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ABSTRAK

Limbah industri penyedap masakan (sipramin) memiliki potensi untuk digunakan sebagai pupuk organic cair
karena mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh sipramin sebagai pupuk organic cair terhadap kondisi tanah, pertumbuhan kembali dan produktivitas
hijauan Indigofera sp. untuk ternak ruminansia. Desain penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola
faktorial, faktor pertama adalah dosis pupuk (0, 10, 20 dan 40%) dan faktor kedua adalah waktu pemberian
pupuk (30 dan 15 hari sebelum panen [hsp]). Peubah yang diamati adalah karak teristik kimia dan biologi tanah,
pertumbuhan kembali dan produk sihijauan Indigofera sp. Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis
sidik ragam. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa jumlah nitrogen (N) total tanah, bakteri pelarut fosfat dan
bakteri Rhizobium sp. Berbeda nyata (P<0,05) pada dosis pupuk 40% dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Jumlah bakteri pelarut fosfat dan P tersedia pada 15 hsp lebih tinggi dibandingkan 30 hsp. Pupuk sipramin
dengan dosis 40% dapat meningkatkan kandungan C-organik dan sangat nyata (P<0,01) meningkatkan produksi
hijauan (daun dan tajuk). Rasio daun dan tajuk pada 15 hsp lebih tinggi dibandingkan 30 hsp. Terdapat perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah bintil akar pada pemupukan dengan dosis 40% dibandingkan dosis
lainnya. Penambahan pupuk sipramin dengan dosis 40% pada 15 hsp memperlihatkan hasil terbaik terhadap
karakteristik kimia dan biologi tanah, pertumbuhan kembali dan produktivitas Indigofera sp.

Kata kunci: Hijauan, Indigofera sp., pupuk organic cair, sipramin.

IMPROVEMENT OF Indigofera Sp. PRODUCTIVITY AS HIGH QUALITY FORAGE
BY USING LIQUID ORGANIC FERTILIZER APPLICATION: 1. HERBAGE PRODUCTION
AND THE EFFECT ON SOIL CONDITION

ABSTRACT

The food flavor manufacture waste (called Sipramin) have a great potential to used as liquid organic fertilizer
due to the nutrition contents that needed by plants. The objectives of this research were to evaluate the effect of
sipramin as liquid organic fertilizer on soil condition, re-growth, and herbage productivity of Indigofera sp. for
ruminants. This experiment used factorial completely randomized design; the first factor was fertilizer dosages
(0, 10, 20 and 40%) and the second factor was fertilization times (30 and 15 days before harvested [dbh]). The
observed variables were soil chemical and biological characteristic, re-growth and forage production, and nutritive
value of Indigofera sp. for ruminants. The data were analyzed by analysis of variance. The result showed that the
soil nitrogen, number of phosphate resolvability bacteria and Rhizobium sp. were significantly different (P<0.05)
on 40% fertilizer dosage than the other treatments. The phosphate resolvability bacteria and available phosphate
(P available) of 15 dbh were higher than 30 dbh. Sipramin fertilizer of 40% dosage improved C-organic content
and carbon to nitrogen (C/N) ratio value of soil, and significantly (P<0.01) increased forage production (leaf and
steam). The leaf and steam ratio of 15 dbh were higher than 30 dbh. There were significantly different (P<0.01)
on number of root nodule on 40% dosage than others. The addition of 40% sipramin at 15 dbh fertilization time
showed the best result to chemical and biological soil characteristic, re-growth, and productivity of Indigofera sp.

Keywords : Herbage, Indigofera sp., liquid organic fertilizer, sipramin

PENDAHULUAN gan baik jika kebutuhan akan hijauan pakan tersedia.

Penyediaan pakan secara berkelanjutan dalam arti jum-

Ternak ruminansia memiliki peranan yang sangat lah yang cukup dan kualitas yang baik merupakan salah
penting dalam program swasembada daging 2014. satu faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas
Pengembangan ternak ruminansia dapat berjalan den- ternak ruminansia. Leguminosa pohon sebagai tana-
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man pakan di daerah tropis memegang peranan penting
dalam penyediaan pakan hijauan yang bergizi tinggi.
Salah satu leguminosa pohon yang dapat menghasilkan
hijauan sepanjang tahun adalah Indigofera sp. Menurut
Hassen et al. (2007) komposisi Indigofera sp. terdiri
dari bahan kering 21,97%, lemak kasar 6,15%, protein
kasar 24,17%, abu 6,41%, NDF 54,24%, ADF 44,69%
dan data produksi tanaman 2,595 kg, produksi daun
967,75 g (36,43%), produksi batang 1627,24 g serta
tinggi tanaman 418 cm.

Upaya peningkatan kualitas dan produktivitas hijauan
pakan memerlukan pupuk. Penggunaan pupuk kimia
yang selama ini diterapkan dalam jangka panjang
dapat menurunkan kualitas tanah dan berdampak
negatif terhadap lingkungan dan air. Turunnya kualitas
tanah mengakibatkan kebutuhan nutrisi tanah semakin
meningkat dalam arti kebutuhan pupuk meningkat.
Kebutuhan yang tinggi dan mahalnya harga pupuk
mendorong upaya untuk mencari pupuk alternatif yang
lebih ekonomis dan mudah tersedia diantaranya adalah
pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang
bahannya berasal dari bahan organik seperti tanaman,
hewan ataupun limbah organik. Pupuk organik dapat
memperbaiki struktur tanah dan menyebabkan tanah
mampu mengikat air lebih banyak (Suriadikarta dan
Simanungkalit, 2006).

Limbah industri penyedap masakan merupakan
limbah industri hasil pertanian yang memiliki potensi
sebagai pupuk organik cair yang murah dan mudah
diterapkan pada tanaman. Limbah industri penyedap
masakan merupakan sisa proses asam amino (sipramin)
yang dapat digunakan sebagai pupuk karena mengandung
unsur hara makro N, P K, Ca, Mg, beberapa unsur
mikro seperti Cu, dan Zn (Anwar dan Suganda, 2002)
dan bahan organik cukup tinggi (8,1-12,7%) sehingga
dapat dimanfaatkan untuk menambah bahan organik
tanah (Sofyan et al., 1997). Penerapan pupuk sipramin
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas hijauan
makanan ternak (HMT) sehingga dapat memenuhi
penyediaan pakan hijauan secara berkelanjutan.

Evaluasi pengaruh penggunaan pupuk sipramin
dapat dilakukan analisis terhadap tanah dan produksi
HMT. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan
penelitian mengenai aspek agronomi Indigofera sp. yang
ditumbuhkan dengan pupuk sipramin dan mengevaluasi
dampak penggunaan pupuk tersebut terhadap kondisi
tanah.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah
penyedap masakan terhadap karakteristik kimia dan
biologi tanah, pertumbuhan kembali (regrowth) dan
produksi HMT.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai Desember 2009 di Lab Agrostologi, Lab Biologi
Tanah, dan Lab Kimia Tanah Institut Pertanian Bogor.

Pupuk organik cair yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sipramin Saritana produksi PT. Sasa Inti,
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Probolinggo. Derajat keasaman (pH) sipramin dinaikkan
menjadi 5,80—6,0 dengan penambahan larutan abu
gosok pada konsentrasi 20%. pH larutan abu gosok
9,13—9,56. Abu gosok yang digunakan mengandung Ca
sebesar 0,056% dan P sebesar 0,029%.

Desain percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial 4x2 dengan 3 ulangan (Steel
dan Torrie, 1981). Faktor pertama adalah dosis pupuk
organik cair sipramin Saritana yaitu o (kontrol), 10, 20
dan 40%. Faktor kedua adalah waktu pemberian pupuk
yaitu 30 dan 15 hari sebelum panen. Tanaman dipanen
pada umur 60 hari. Tanaman dipelihara di rumah kaca
dengan suhu 24°C dan kelembaban 92% pada pagi hari
dan suhu 35°C dan kelembaban 87% pada siang hari.
Peubah yang diamati adalah karakteristik kimia dan
biologi tanah (kandungan N, P,__ .., C-organik, jumlah
bakteri pelarut fosfat, jumlah rhizobium dan pH tanah),
pertumbuhan kembali (regrowth) dan produksi hijauan
makanan ternak (HMT) (produksi daun dan tajuk, rasio
daun-cabang, dan jumlah bintil akar).

Polybag diisi dengan 12 kg tanah ditambah 60 gram
kapur dan 100 gram pupuk kandang. Indigofera sp.
ditanam dalam polybag di dalam rumah kaca. Sebelum
diberi perlakuan, tanaman di-treeming pada ketinggian
100 cm diatas permukaan tanah. Analisis kandungan
N dengan metode Kjeldhal (AOAC 1990), P, (HCI
25%), P, ..., (Bray I) dan C-organik (Walkley & Black).
Jumlah Rhizobium sp. dan bakteri pelarut fosfat dihitung
menggunakan metode Clark (1965). Derajat keasaman
(pH) diukur dengan menggunakan pH meter.

Produksi segar tanaman setelah dipanen ditimbang
kemudian diukur persentase bahan keringnya (%BK).
Produksi bahan kering merupakan hasil perkalian %BK
dengan produksi segar tanaman. Rasio daun-cabang
dihitung dengan menimbang sample berat tanaman
yang dipanen kemudian dipisahkan antara bagian daun
dan cabang. Data jumlah bintil akar diperoleh dengan
cara menghitung bintil akar yang sehat (hidup).

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam
menggunakan SPSS 13.0. Apabila terdapat perbedaan
dilakukan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Karakteristik kimia dan biologi tanah
Komposisi nitrogen (N) total tanah yang diberi pupuk
dengan dosis 40% berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan lainnya (Tabel 1). Perbedaan waktu pemberian
pupuk tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap kandungan
N total tanah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemberian pupuk dengan dosis 40% meningkatkan
kandungan N tanah dan menyebabkan tanah lebih
banyak mengandung unsur N bagi tanaman.
Kandungan C-organik tanah setelah diberi pupuk
sipramin tidak berbeda nyata dengan kontrol. Kandungan
C-organik tanah tersebut tergolong rendah (Tabel 1).
Kandungan C-organik <2% tergolong rendah, padahal
untuk memperoleh produktivitas optimal dibutuhkan
C-organik >2,5% (Suriadikarta & Simanungkalit 2006).
Rendahnya kandungan C-organik pada tanah tersebut
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi sipramin terhadap kandungan N total dan C-organik tanah 40% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan

0 . .
(%6BK) dengan dosis lainnya (Tabel 2). Hal tersebut
Dosisk N total (%) C-organik dikarenakan dosis pupuk 40% lebih banyak
pupu . . .
(%) 30 hsp 15 hsp Rataan 30 hsp 15 hsp Rataan mengandung p dlbandlngkan dosis puplﬂ(
0 017:0,02 0,15:0,01 0,16:0,01° 0,72:045 1222027 0,97:036 lainnya. Menurut Premono (1994) penggunaan
10 0,17:0,03 0,17:0,02 0,17¢0,00® 05520,16 0,79:0,34 0,65:0,19 bakteri pelarut P dapat meningkatkan efisiensi
20  0,17#0,04 0,15:0,00 0,16:0,01® 0,44:0,05 0,48:0,11 0,46:0,03 penggunaan pupuk P asal TSP sebanyak 60-
40 0,2430,01 0,29:0,01 0,26:0,04° 0,64%0,33 0,86:0,70 0,750,166 135 %.
Rataan 0,1840,02 0,19+0,01 0,58£0,25  0,84%0,35 Jumlah bakteri Rhizobium berhubungan
Keterangan: R r<005) dengan jumlah N pada tanah. Jika jumlah
P pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0, . . . .
hsp = hari sebelum panen (waktu pemberian pupuk) N dalam tgnah' semakln tlnggl maka Jumlah
o _ ) _ bakter Rhizobium sp. semakin sedikit (Tabel
Tabel 2. Pengaruh aplikasi sipramin terhadap kandungan P tersedia dan jumlah bakteri 3). Hal ini dikarenakan tanaman hanya
pelarut fosfat (%BK) ’ . . .
: memerlukan bakteri Rhizobium sp. untuk
rﬂfrft'fk P tersedia (ppm) Bakteri Pelarut Fosfat (SPK/g 10) fiksasi N ketika kandungan N dalam tanah
(%) 30 hsp 15 hsp Rataan 30 hsp 15 hsp rataan tidak memenuhi kebutuhan tanaman. Tanah
0 1,35:0,21 1,60+0,14 1,48:0,18" 6,68+1,90 10,65t0,07 8,662,81° yang diberi pupuk 40% memiliki jumlah
10 1,70:0,28 1,95:0,07 1,830,18° 9,36:1,90 936:1,90  9,3620,00° hakteri Rhizobium sp. yang berbeda nyata
20 1,70£0,42 2,35:0,64 2,03+0,46° 9,31#565 7,95+3,75  8,63+0,96° (P<0,05) dengan dosis pupuk lainnya. Jumlah
40 5,50£0,71 5,95:0,07 5,730,322 63,55¢8,27 29,20422,49 46,38+24,29° baktéri Rhizhobium sp. dalam tanah van
Rataan 2,56+0,419 2,96+0,23P 22,22+44,43 14,29+7,05 p- yang

Keterangan: a,b pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
p,q pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
hsp = hari sebelum panen (waktu pemberian pupuk).

Tabel 3. Pengaruh aplikasi sipramin terhadap jumlah bakteri Rhizobium sp. (%BK) dan pH

sedikit mengindikasikan bahwa tanah banyak
mengandung N bagi tanaman.

Derajat keasaman (pH) merupakan faktor
penting yang mempengaruhi ketersediaan

tanah unsur hara dan menentukan kesuburan
Dosis __ Bakteri Rhizobium sp. (SPK/g 103) pH tanah gan‘r‘:lh' PE(!)/mupuk'Ell.I‘II{SlpII_‘Iamln Sarltfn?PdengaI;
Pupuk osis 40% memiliki pH yang nyata (P<0,05
30 hs 15 hs rata-rata 30 hs 15 hs rata-rata . [ . . .
(%) P P . i P _ lebih kecil dibandingkan dengan dosis lainnya
0 68,40+1,84 64,60+1,70 66,50i2,69b 6,95+0,07 7,20+0,21 7,0510,ljb (Tabel 3) Pemberian pupuk sipramin pada 15
10 52,35%0,35 54,20+4,38 53,28i1,31c 6,85+0,07 6,65+0,07 6,751'0,14bc hSp memiliki pH yang nyata (P<0,05) lebih
20 29,00+2,55 29,90+3,82 29,45i0,64d 6,90+0,14 6,25+0,21 6,53+0,53 ) asam dibandingkan pH tanah yang dlpupuk
+ + + + + + o1,
40 1,30+£0,33 1,70+0,15 1,50+0,28 6,45+0,35 5,95+0,49 6,20+0,35 pada 30 hSp Namun demlklan, pH tanah
Rataan 37,76+1,27 37,60%2,51 6,79+0,16P 6,480,259

Keterangan:

a,b,c pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

p,q pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

hsp = hari sebelum panen (waktu pemberian pupuk)

dikarenakan kandungan C-organik pada sipramin juga
rendah. Kandungan C-organik pada sipramin yang
dipakai dalam penelitian adalah 6,11%.

Setelah nitrogen (N), fosfor (P) sering menjadi
unsur pembatas dalam tanah. Banyaknya kandungan
P total tanah belum tentu dapat memenuhi kebutuhan
P tanaman. Jumlah P yang dibutuhkan tanaman
bergantung pada P tersedia dalam tanah. Kandungan
P tersedia pada tanah yang diberi pupuk sipramin
Saritana dengan dosis 40% nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dosis lainnya (Tabel 2). Pemupukan pada
15 hari sebelum panen (hsp) memiliki kandungan P
tersedia yang nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
30 hsp. Hal tersebut menjelaskan bahwa pemberian
pupuk sipramin Saritana dengan dosis 40% pada 15
hsp dapat menyediakan unsur P tersedia yang lebih
baik dibandingkan perlakuan lainnya.

Ketersediaan P dalam tanah erat kaitannya dengan
bakteri pelarut fosfat. Bakteri pelarut fosfat berperan
dalam menguraikan ikatan P dari mineral tanah lainnya
sehingga menjadi tersedia bagi tanaman. Semakin
banyak jumlah bakteri pelarut fosfat maka semakin
besar tanaman mendapatkan P tersedia. Jumlah
bakteri pelarut fosfat pada pemupukan dengan dosis

yang telah diberi pupuk sipramin Saritana
berada dalam kisaran normal sehingga
memungkinkan penyediaan unsur hara bagi
tanah. Nilai pH tanah yang tergolong normal
adalah 6,6-7,3; pH 5,6-6,0 tergolong sedikit
asam dan pH 5,1-6,0 tergolong moderat asam (Jenks
dan Hasegawa, 2005).

b. Pertumbuhan kembali (regrowth) Indigofera sp.

Hasil analisis produksi daun pada periode tanam I
tidak berbeda nyata pada perlakuan waktu pemberian
pupuk, tetapi cenderung berbeda (P=0,09) pada dosis
pupuk (Tabel 4). Hal tersebut dikarenakan pupuk
organik bekerja dalam waktu relatif lama.

Produksi daun pada periode tanam II cenderung
lebih tinggi 5,63% (P=0,07) dibandingkan dengan
produksi pada periode tanam I. Produksi daun pada
periode tanam IT berbeda sangat nyata (P<0,01) diantara
perlakuan dosis pupuk tetapi tidak berbeda diantara
waktu pemberian pupuk (Tabel 4). Pemberian pupuk
sipramin sampai konsentrasi 40% nyata (P<0,01)
meningkatkan produksi daun sampai 25% dibandingkan
kontrol.

Dosis pupuk pada periode tanam I tidak berbeda
nyata, tetapi waktu pemberian pupuk berbeda nyata
(P<0,05) terhadap produksi tajuk (Tabel 5). Pemberian
pupuk pada 30 hsp menghasilkan produksi tajuk yang
lebih tinggi dibandingkan pemupukan pada 15 hsp
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Tabel 4. Pengaruh aplikasi sipramin terhadap produksi daun Indigofera sp.

ISSN 2088-818X

hsp lebih banyak mengandung nutrisi

Dosis Produksi Daun (g BK/tanaman)

dibandingkan dengan tanah yang

Pupuk Periode Tanam |

Periode Tanam Il

diberi pupuk 30 hsp. Rendahnya rasio

(%)

30 hsp 15 hsp rata-rata 30 hsp 15 hsp rata-rata daun-cabang pada tanaman yang diberi
B .
0 1548:384 14548307 15014315 1731:418 13145450 1523t434"  pupuk 30 hsp dikarenakan tanaman
10  17,87#3,05 17,84%2,26 17,85+2,40 17,36%3,60 17,36%5,46 17,36%4,53 sudah mengalami penuaan yang lebih
20 19,33+2,15 15,83%4,35 17,58#3,62 21,07x0,54 15,98+7,20 18,523,878 cepat. Percepatan penuaan tanaman
40 20,81+0,83  18,75#2,94 19,784+2,24  29,03#3,73  26,70+2,01 27,86+2,87" pat. p p [
berhubungan dengan penurunan nilai
Rataan 18,37+2,47  16,74+3,16 21,1943,01  18,29+4,79 . . . . .
nutrisi sebagai hasil dari penurunan
Keterangan: . d d b h .
A B pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) porsi daun dan penambahan porsi
hsp = hari sebelum panen (waktu pemberian pupuk) cabang (Tje]ele, 2006)_
S o _ Bintil akar berperan dalam penam-
Tabel 5. Pengaruh aplikasi sipramin terhadap produksi tajuk Indigofera sp. batan gas nitrogen (Nz) pada tanaman,
Dosis Produksi Tajuk terutama pada tanaman leguminosa
PL(J;;Jk Periode Tanam | Periode Tanam Il (Salisbury dan Ross 1995). Perbedaan
° 30 hsp 15 hsp rata-rata 30 hsp 15 hsp rata-rata . waktu pemberian pupuk berbeda nya-
0 23,036,35 22,014696 22,52£598 21,54¢530 15541681 18,661586° 1, (P<0,05) terhadap jumlah bintil
10 31,20+2,52  26,27+4,03  28,73+4,04 21,69+3,80 20,90+5,70 21,304,758 akar (Tabel 6). Pemupukan pada 30
20 31,87+¢1,39  22,19+7,97 27,03+7,36  27,04+2,15 19,0249,68 23,19%5,648 h h lk . pl h bp il 1;3
40 2926+1,87 2518+381 27,22+350 38041490 33,95:3,67 36,00:4,200 1SP menghasilkan jumlah bintil akar
Rataan  28,84+4,03P 23,9242,149 27,08+4,04  22,356,46 lebih banyak dibandingkan pemupu-
Keterangan: kan pada 15 hsp. Hal tersebut dikare-

P4 pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
AB,C pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
hsp = hari sebelum panen (waktu pemberian pupuk)

Tabel 6. Pengaruh aplikasi sipramin terhadap rasio daun-cabang dan jumlah bintil akar Indigofera sp.

nakan tanah yang diberikan pupuk 15
hsp lebih lebih banyak mengandung
unsur hara terutama N dibandingkan
yang dipupuk 30 pada hsp. Semakin

Rasio daun-cabang

Jumlah bintil akar (butir)

banyak jumlah bintil akar mengindi-

30 hsp 15 hsp rata-rata 30 hsp 15 hsp rata-rata kasikan semakin banyak kebutuhan
0 2,8610,52  2,93:0,97  2,89+0,74 435(217-554) 250(147-360) 343  tanaman terhadap unsur N.
10 2,16+0,90 2,9610,56 2,560,73 568(503-650) 320(142-545) 4447 Penambahan pupuk sipramin sam-
20 2261057  357:092 2912075 273(165-386) 153(33-248) 213 paj 40% menurunkan jumlah bintil
40 2,87+0,17 3,43+0,38 3,15+0,27 51(9-134) 13(0-27) 338 akar secara nyata (P<0,01) sampai
Rataan 2,53+0,384 3,22+0,32P 332P 18449 28,94% pada pemberian 30 hSp dan
Keterangan:

P4 pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
AB.C pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
hsp = hari sebelum panen (waktu pemberian pupuk)

pada periode tanam I. Dosis pupuk sipramin Saritana
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi tajuk
pada periode tanam II, sedangkan waktu pemberian
pupuk cenderung berbeda (P=0,06). Pemberian
pupuk sipramin dosis 40% meningkatkan produksi
tajuk (P<0,01) sampai 20,6% pada pemupukan yang
dilakukan 15 hsp dan 15,23% pada pemupukan yang
dilakukan 30 hsp.

Rasio daun-cabang merupakan tolak ukur yang
baik untuk menilai kualitas hijauan. Shehu et al.
(2001) menyatakan bahwa rasio daun-cabang pada
legum sangat penting karena daun merupakan organ
metabolisme dan kualitas cabang sebagian besar
dipengaruhi oleh fungsi strukturnya. Semakin banyak
jumlah dari daun pada cabang, kualitas legum tersebut
semakin baik untuk memenuhi hijauan pakan ternak.
Perlakuan dosis pupuk tidak berbeda nyata terhadap
rasio daun-cabang, tetapi waktu pemberian pupuk
berbeda nyata (P<0,05) terhadap rasio daun-cabang
(Tabel 6).

Rasio daun-cabang pada tanaman yang diberi
pupuk 15 hsp 12,76% lebih tinggi dari tanaman yang
dibandingkan tanaman yang diberi pupuk 30 hsp. Hal
tersebut dikarenakan tanah yang diberi pupuk pada 15

32,2% pada 15 hsp dibandingkan den-
gan kontrol. Pemberian pupuk dengan
dosis 40% menyebabkan kebutuhan N
tanaman tercukupi sehingga tanaman
tidak perlu membentuk bintil akar untuk menangkap N.,.
Penambahan pupuk N akan meningkatkan ketersedian
N untuk sementara waktu (Lubis dan Kumagai, 2007)
dan penambatan N, menurun sejalan dengan jumlah
nitrogen yang diserap (Salisbury & Ross 1995).

KESIMPULAN

Penambahan pupuk organik cair dari limbah industri
penyedap masakan (sipramin) dengan dosis 40% pada
pemupukan 15 hari sebelum panen dapat memperbaiki:
1. Karakteristik kimia dan biologi tanah meliputi

kandungan N total tanah, C-organik, P tersedia,

Rasio C-N tanah dan populasi bakteri pelarut fosfat.
2. Pertumbuhan kembali (regrowth) dan produktivitas

legume Indigofera sp. meliputi rasio daun-cabang,

jumlah bintil akar, produksi daun dan tajuk.

SARAN

Perlu dilakukan pengujian di lapangan untuk dosis
40% sipramin.
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